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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan hal terpenting untuk membangun Bangsa dan 

Negara sebagai wadah sumber daya manusia untuk membangun dirinya. 

Sebagaimana yang yang tercantum dalam UU No.20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 (Depdiknas 2003:1) 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 

Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur Pendidikan Formal, Nonformal, 

dan Informal, pendidikan bersifat Formal merupakan jalur Pendidikan yang 

terstruktur yang terdiri dari Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan 

Pendidikan Tinggi. Pendidikan Menengah salah satunya adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Sebagaimana yang tercantum pada UU Sisdiknas 

Pasal18 No 20 tahun  2003. 

Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk 
satuan Pendidikan Formal yang menyelenggarakan Pendidikan 

kejuruan pada jenjang Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari 
SMP, MTS, atau bentuk lain yang sederajat. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk 
lain yang sederajat. 

` SMK memiliki banyak program keahlian. Program keahlian yang 

dilaksanakan di SMK menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang ada. 

Program keahlian pada jenjang SMK juga menyesuaikan pada permintaan 

masyarakat dan pasar. Pendidikan kejuruan adalah Pendidikan Menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama agar siap bekerja dalam bidang tertentu. 
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Salah satu SMK pariwisata adalah SMK Negeri 9 Bandung, SMK Negeri 

9 Bandung merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 

teletak di Provinsi Jawa Barat. SMK Negeri 9 Bandung bertanggung jawab 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu mengembangkan peserta 

didik yang siap bekerja dalam bidang keahliannya. SMK Negeri 9 Bandung 

memiliki 8 program keahlian diantaranya, Desain Komuksi Visual (DKV), 

Usaha Perjalanan Wisata (UPW), Akomodasi Perhotelan, Jasa Boga, Patiseri, 

Kecantikan Kulit, Kecantikan Rambut dan Busana Batik. 

Program keahlian Jasa Boga  merupakan program keahlian yang 

didalamnya terdapat mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan 

Indonesia (PPMI). Mata pelajaran PPMI menurut silabus yang mengacu pada 

kurikulum 2013 merupakan mata pelajaran teori dan praktek yang salah satu 

kompotensi dasarnya membahas tentang “Mendeskripsikan Salad”.  

Kompotensi dasar “Mendeskripsikan Salad” diberikan dikelas XI semester 

1, peserta didik terlebih dahulu mendapatkan materi secara teori lalu praktek, 

teori yang diberikan dalam kompotensi dasar tersebut meliputi pengertian, jenis 

– jenis, bahan dan alat, cara membuat, cara penyimpanan, dan kriteria salad 

yang harus dipahami oleh peserta didik. 

Materi yang telah dipelajari tentang salad akan diterapkan oleh peserta 

didik pada kegiatan praktek salad Indonesia yaitu Urap Jatim, Gado- gado 

Padang, Asinan Jakarta, dan Rujak Petis. Kegiatan praktek salad Indonesia 

meliputi kegiatan teknik persiapan, pengolahan, dan penyajian. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Benyamin (1986, hlm.4) bahwa praktikum memberikan 

kelengkapan bagi para pengajaran teori yang telah diterima oleh siswa, 

sehingga antara teori dan praktek bukan merupakan dua bagian yang terpisah.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat PPL 

di SMK Negeri 9 Bandung, bahwa siswa masih ada yang kurang memahami 

terkait jenis -jenis, bahan dan alat, cara pembuatan, dan kriteria hasil salad. Hal 

itu dikarenakan pada saat kegiatan praktek siswa lebih cenderung membawa 

alat dan bahan yang kurang tepat, serta siswa kurang memahami cara 

pembuatan dan kriteria hasil salad yang baik pada saat kegiatan praktek.   
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Peneliti sebagai mahasiswa prodi Pendidikan Tata Boga yang mempelajari 

mata kuliah Makanan Nusantara dan Makanan Kontinental 1, dan sebagai 

calon guru di SMK tertarik meneliti lebih lanjut tentang “Mendeskripsikan 

Salad” pada praktek salad Indonesia siswa SMK Negeri 9 Bandung. 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah  

Identifikasi dan perumusan masalah merupakan langkah awal yang harus 

dilakukan seorang peneliti agar penelitian menjadi jelas dan terarah. Dibawah 

ini dapat diketahui identifikasi dan rumusan masalah dari penelitian mengenai 

bagaimana penerapan pengetahuan tentang salad Indonesia pada praktek di 

SMK Negeri 9 Bandung. 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini diperlukan untuk memperjelas 

masalah yang diteliti. Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, 

maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Masih ada siswa kurang memahami alat dan bahan, cara membuat, dan 

kriteria hasil salad. 

b. Masih ada siswa pada saat kegiatan praktek membawa alat dan bahan yang 

kurang tepat. 

2. Perumusan Masalah  

Perumusan masalah dalam penelitian ini diperlukan untuk memperjelas 

masalah yang diteliti mengenai penerapan pengetahuan mengenai salad 

Indonesia pada mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia 

di SMK Negeri 9 Bandung. 

Ruang lingkup permasalahan yang diteliti oleh penulis berkaitan dengan 

penerapan pengetahuan salad Indonesia mengenai alat dan bahan, cara 

membuat, dan kriteria hasil. Berdasarkan lingkup permasalahan diatas penulis 

ingin mengetahui penerapan pengetahuan salad Indonesia pada saat praktek di 

SMK Negeri 9 Bandung, sehingga rumusan masalah deskriptif dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan pengetahuan “Mendeskripsikan 

Salad” pada praktek salad Indonesia di SMK Negeri 9 Bandung”. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 

tentang hasil belajar penerapan pengetahuan salad Indonesia pada praktek 

Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia (PPMI) peserta didik kelas XI 

SMK Negeri 9 Bandung.    

2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelitian ini merupakan 

penjabaran atau spesifikasi dari tujuan umum penelitian. Tujuan khusus yang 

hendak dicapai adalah: 

a. Penerapan pengetahuan “Mendeskripsikan Salad” tentang alat dan bahan 

pada persiapan praktek salad Indonesia Urap Jatim dan Asinan Betawi. 

b. Penerapan pengetahuan “Mendeskripsikan Salad” pada pengolahan praktek 

salad Indonesia Urap Jatim dan Asinan Betawi. 

c. Penerapan pengetahuan “Mendeskripsikan Salad” pada penyajian praktek 

salad Indonesia Urap Jatim dan Asinan Betawi sesuai kriteria salad. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung kepada beberapa pihak, antara lain: 

1. Guru Mata Pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia, dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi dari ketercapaian tujuan kompotensi 

“Mendeskripsikan Salad ”. 

2. Peserta didik dapat lebih memahami dan menerapkan dengan baik materi 

saat kegiatan praktek setelah membahas kompotensi dasar  

“Mendeskripsikan Salad” di dalam kelas. 

3. Penulis memperoleh pengetahuan, pengalaman serta wawasan dalam 

melaksanakan penelitian sesuai kaidah yang telah ditentukan khususnya 

pada bidang Tata Boga mengenai penerapan pengetahuan 

“Mendeskripsikan Salad” pada praktek salad Indonesia di SMK Negeri 9 

Negeri Bandung. 
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E. Struktur Organisasi Skripsi 

Untuk mempermudah penelaah bagian demi bagian dalam penelitian ini, 

maka penulis menyajikan urutan penulis dari setiap Bab sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, Latar Belakang Penelitian, Identifikasi dan Perumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian , Manfaat Penelitian, dan Struktur Organisasi 

Skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka, Landasan Teoritis yang mendukung dan relavan 

dengan permasalahan penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, Lokasi dan Subjek Penelitian, Desain 

Penelitian, Metode Penelitian, Definisi Operasional, Instrumen Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Dikemukakan Pengolahan atau 

Analisis dan untuk Menghasilkan Temuan dan Pembuatan Hasil –hasil yang 

Diperoleh dalam Penelitian. 

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi, berisi Penafsiran dan Pemaknaan 

Terhadap Analisis Temuan Penelitian yang Disajikan dalam bentuk 

Kesimpulan Penelitian.  

 

 

 

 

 


